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ABSTRAK 
 

 

Karina Dian Fadilla : 1701125012. “Penerapan Media Pembelajaran Berbasis 

Google Sains (Audio Visual) Dalam Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Mata Pelajaran Ekologi Kelas X Semester Genap Sma Negeri 42 Jakarta”. 

Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2021. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan media 

pembelajaran audiovisual berbasis google sains terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekologi kelas X semester 

genap. Metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen dan 

dipilih secara acak dalam teknik random sampling dari masing-masing kelas 

sebanyak 60 siswa. Instrumen tes digunakan pada penelitian ini dengan bentuk 

soal berupa tes essay. Teknik analisis kuantitatif menggunakan statistik deskriptif, 

uji normalitas, uji homogenitas dan uji independent t-test sebagai uji hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran audio visual 

berbasis google sains berpengaruh positif terhadap peningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dilihat melalui pada kedua tabel hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan hasil pretest kelas eksperimen 

menunjukkan kategori kritis dan pada posttest menunjukkan kategori sangat kritis 

sebanyak 25 siswa. Sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh hasil posttest 

sebesar 3 siswa dalam kategori sangat kritis dan hasil pretest dalam kategori kritis 

sebanyak 4 siswa. Sehingga terdapat pengaruh dan perbedaan terhadap kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Kata Kunci : Media pembelajaran, Audiovisual, Berpikir Kritis  
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ABSTRACT 

 

 

Karina Dian Fadilla : 1701125012. "Application of Google Science-Based 

Learning Media (Audio Visual) in Improving Students' Critical Thinking in 

Ecology Subjects Class X Even Semester State High School 42 Jakarta". Essay. 

Jakarta: Biology Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2021. 

 

This study aims to determine the effect of applying google science-based 

audiovisual learning media to improve students' critical thinking skills in the even 

semester X class of ecology subjects. The method chosen in this research is 

experimental quantitative and randomly selected in random sampling technique 

from each class of 60 students. The test instrument used in this study was in the 

form of an essay test. The quantitative analysis technique used descriptive 

statistics, normality test, homogeneity test and independent t-test as hypothesis 

testing. The results of this study indicate that the google science (X)-based audio-

visual learning media is seen as having a positive effect on improving students' 

critical thinking skills. This can be seen through the two tables of the results of 

students' critical thinking skills showing the results of the experimental class 

pretest showing a critical category and the pretest showing a very critical category 

of 25 students. While in the control group, the posttest results were obtained by 3 

students in the very critical category. So that there are influences and differences 

between the experimental class and the control class. 

Keywords: Learning media, Audiovisual, Critical Thinking 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyebaran wabah Corona virus deseases (Covid-19) menyebar dengan 

sangat cepat bagi ke seluruh daerah yang ada di dunia sehingga menimbulkan 

kecemasan dan keresahan oleh orang-orang di berbagai belahan dunia. Virus 

ini awalnya muncul dari Wuhan Cina sejak akhir Januari 2020. Organisasi 

kesehatan dunia (WHO) memberikan fakta yang menyatakan bahwa wabah 

Covid-19 sebagai darurat kesehatan masyarakat atau disebut juga pandemik 

(Mahase, 2020). 

Persebaran Covid-19 yang begitu cepat ini menyebabkan berbagai Negara 

terpaksa untuk melihat keadaan bahwa keadaan dunia telah berubah. Hal ini 

karena Covid-19 menyebabkan perubahan terhadap ekonomi, social, politik, 

hukum, hingga pendidikan pun ikut berubah. Salah satu upaya untuk 

pencegahan penyebaran Covid-19 di lingkungan pendidikan, kementrian 

pendidikan dan kebudayaan, merespon dengan kebijakan “belajar di rumah”. 

Melalui pembelajaran daring dan menentukan kebijakan untuk meniadakan 

ujian nasional pada tahun ini (Kemendikbud, 2018). Namun faktanya masih 

terdapat cukup banyak tenaga pengajar yang belum menggunakan media 

pembelajaran berbasis ICT ini dalam menyampaikan materi pengajarannya 

(Rosdiana, 2019).  

Menurut angket studi pendahuluan yang disebarkan kepada peserta didik yang 

melakukan kegiatan pembelajaran di selama pandemi Covid-19 menyatakan 

bahwa minat belajarnya rendah. Hal ini terjadi karena guru hanya 
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memberikan tugas dan tidak ada proses pembelajaran yang menghubungkan 

langsung antara guru dan siswa melalui suatu kegiatan pembelajaran. Salah 

satu cara untuk meningkatkan minat belajar selama pembelajaran siswa di 

rumah adalah memanfaatkan media e-learning yang dapat menghubungkan 

siswa dan guru agar terjadi proses pembelajaran tetap berlangsung meskipun 

tanpa tatap muka. 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat aktif 

mengembangkan potensinya Indriati (2012). Menurut Undang - Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya diantaranya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan dan pembelajaran satu kesatuan 

yang tidak akan terlepas satu sama lainnya.  

lembaga–lembaga pendidikan baik formal maupun non-formal Dwi 

Siswoyo. dkk, (2007) Berdasarkan Permendikbud No. 103 tahun 2014 pasal 2 

ayat I tentang Proses Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah dinyatakan bahwa pembelajaran dilaksanakan berbasis aktivitas 

dengan karakteristik interaktif, inspiratif, kontekstual, kolaboratif, 

menyenangkan, menantang dan memotivasi serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas peserta didik dan kemandirian peserta didik 
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sesuai pada bakat, minat, kemampuan, dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik.  

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan peserta 

didik ke dalam proses belajar sehingga merdeka belajar dapat memperoleh 

tujuan belajar sesuai dengan apa yang diharapkan. Merdeka belajar yang 

diusung Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim adalah 

kebebasan berpikir Sudaryanto (2020).  

Proses pembelajaran Biologi merupakan salah satu bidang studi bagian 

sains yang bersifat logis serta kritis, hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

upaya dalam memajukan daya pikir manusia. Berpikir itu sendiri merupakan 

suatu kegiatan yang berhubungan dengan mental seseorang bila mereka sedang 

di hadapkan suatu permasalahan atau situasi yang harus dipecahkan. Menurut 

Ennis (2002) mendefinisikan bahwa, 

“berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang 

berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan”.  

 

Keterampilan berpikir kritis perlu diajarkan dalam pembelajaran sains 

Farida dan Winarti (2013). Hal ini sebagaimana dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Republik Indonesia nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses 

untuk satuan pendidikan dasar dan menengah menyatakan keharusan 

mengembangkan keterampilan berpikir dalam proses pembelajaran yaitu pada 

tahap kegiatan inti, khususnya kegiatan elaborasi BSNP (2007). Atas peraturan 

tersebut bahwa guru dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir dalam proses pembelajaran berlangsung, baik keterampilan berpikir 

logis, analisis maupun keterampilan berpikir kritis.  
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Menurut (Kemendikbud, 2018) data PISA 2018, di antara 77 negara peserta, 

Indonesia menempati peringkat ke-72 dalam hal rata-rata sains dan 

matematika. Dalam pemeringkatan ini, dapat disimpulkan bahwa siswa 

Indonesia memiliki kemampuan yang relatif rendah di bidang sains dan 

matematika. Untuk meningkatkan kemampuan tersebut, pemerintah Indonesia 

telah menyiapkan berbagai upaya, antara lain menyediakan sumber daya 

pendukung, program pelatihan guru, penyediaan infrastruktur dan pembaruan 

kurikulum. 

Kurikulum memegang peranan yang sangat penting dalam kemajuan 

pendidikan di Indonesia, sehingga implementasinya harus dioptimalkan sebaik 

mungkin. Kurikulum 2013 disebut pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik. Kurikulum 2013 menuntut guru untuk secara aktif melaksanakan proses 

pembelajaran yang nyata, bermakna dan menantang, memungkinkan siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, sehingga dapat mengembangkan 

potensi siswa sesuai kebutuhan sesuai tujuan pendidikan. negara. Menurut 

(Brookhart, 2010), optimalisasi implementasi kurikulum 2013 membutuhkan 

kemampuan berpikir yang mendukung dan tepat. 

Problematika yang selama ini menghantui dunia pendidikan yaitu dalam 

menerapkan metode atau model dalam proses pembelajaran. Kebanyakan 

pendidik masih menerapkan pembelajaran yang bersifat konvensional tidak 

mengacu pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. Kurangnya kreatifitas 

guru dalam menerapkan model atau metode pembelajaran di kelas dapat 

menyebabkan pelaksanaan pembelajaran cenderung monoton.  
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Pada masa pandemi yang sedang terjadi saat ini, peserta didik dapat 

melakukan kegiatan belajar melalui daring. Pembelajaran daring sendiri 

mengharuskan guru, peserta didik serta orang tua untuk menguasai teknologi 

sebagai sarana untuk menyambung kegiatan pembelajaran antara siswa dan 

guru.  

Penggunaan teknologi digital dalam pendidikan dapat memungkinkan guru 

dan peserta didik dapat  melaksanakan proses pembelajaran walaupun dalam 

keadaan jarak jauh dan ditempat yang berbeda. Dengan menggunakan media 

audio visual berbasis video serta gambar akan lebih memudahkan guru untuk 

menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik dan peserta didik juga 

akan lebih mudah untuk memahami pelajaran. 

Ashaver & Igyuve, (2013) menyatakan bebrapa peranan penting media 

audio visual dalam pembelajaran: 1) mendasarkan belajar dalam pengalaman 

rasa; 2) memperluas pengalaman; 3) mendorong partisipasi peserta didik; 4) 

menarik perhatian peserta didik; 5) berfungsi sebagai sumber informasi, 

membuat pembelajaran menjadi kekal. Jadi, media pembelajaran merupakan 

suatu cara yang digunakan oleh para pendidik untuk mempermudahkan 

penyampaian materi dan pemahaman materi. Media pembelajaran dapat berupa 

gambar, torso, lingkungan, powerpoint dan video animasi.  

Menurut Rahmatullah, (2011), pemanfaatan media merupakan salah satu 

dari sekian banyak masalah dalam pembelajaran di sekolah. 

Pengimplementasian metode dan media pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran Biologi dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kreativitas 

siswa. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kumala et al., (2020), hasil 

pengembangan media pembelajaran yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan 

bahwa Multimedia E-learning Materi Ekologi Siswa Sekolah Dasar dinyatakan 

valid atau layak menggunakan angket validasi yang mendapat nilai rata-rata 

dari validator media dan validator materi mendapatkan presentase 89% yang 

dikategorikan layak atau valid. 

Pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah akan membuat siswa 

menjadi pasif karena kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Hal 

tersebut dapat menyebabkan sebagian siswa tidak mampu mengingat lebih 

lama dan memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru dengan baik 

akibatnya hasil belajar siswa menjadi rendah (Nurrita, 2018).  

Penggunaan media power point yang kurang menarik pada saat 

pembelajaran disebabkan karena tampilan media kurang adanya gambar atau 

animasi akan membuat siswa kurang bersemangat untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Oleh sebab itu diperlukan adanya pengembangan media 

pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik yang dapat memotivasi peserta 

didik untuk belajar. Salah satu pengembangan pembelajaran dengan 

menggunakan media aplikasi berbasis Google Sains (Jurnal Sains) yaitu 

dengan audio visual. 

Media audio visual dipilih sebagai media dalam meningkatkan berpikir 

kritis siswa karena dapat mendorong peserta didik untuk menganalisis yang ada 

pada materi tersebut.  Media Pembelajaran Audio visual adalah salah satu unit 

media pembelajaran elektronik yang secara bersama-sama menampilkan auditif 

(pendengaran) dan visual (penglihatan) sebagai sumber belajar dan sebagai 
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penyalur informasi dari bahan-bahan pelajaran yang disampaikan guru kepada 

siswa dalam proses belajar mengajar Rosalina, (2017). 

Salah satu alternatif yang dapat mendukung dalam proses pembelajaran 

adalah pemanfaatan pemanfaatan media pembelajaran. Azhar Arsyad, (2013) 

menyatakan bahwapemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran 

dapat membangkitkankeinginan belajar, minat yang baru, membangkitkan 

motivasi, merangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologi terhadap siswa. 

Media audio visual menurut AH Sanaky (2013) dianggap mampu membantu 

pembelajaran berbasis masalah dalam mewujudkan suatu pendidikan yang 

baik, dimana dengan adanya media pembelajaran audio visual mampu 

membantu siswa membangun konsep sebelum akhirnya masuk ke dalam tahap 

memecahkan masalah dan berpikir kritis. 

Ekosistem erat kaitannya dengan fenomena dan gejala alam yang dapat 

terjadi oleh beberapa faktor. Materi ekosistem terdapat di dalam silabus 

kurikulum 2013 kelas VII semester 2 pada materi pokok Pemanasan Global 

dan Ekosistem. Hal yang berkaitan dengan ekosistem dapat dengan mudah 

dijumpai pada lingkungan seitar siswa. Keadaan dalam suatu ekosistem yang 

rentan terhadap pengaruh kegiatan manusia, fenomena dan gejala alam 

menjadikan materi tersebut tepat untuk melatih keterampilan berpikir kritis 

siswa. Peristiwa dan permasalahan yang terjadi dalam sebuah ekosistem akan 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa sehingga mendorong siswa untuk 

melakukan pengamatan, penyelidikan yang dengan berpikir kritis siswa dapat 

memperoleh pengetahuan baru (Andriyani, 2015). 
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Permasalahan tersebut dapat mengakibatkan tingkat berpikir kritis siswa 

rendah sehingga siswa tidak bisa menyelesaikan masalah dan menawarkan 

solusi serta siswa menjadi pribadi yang pasif dalam hal kurangnya kepercayaan 

diri, dan siswa cenderung salah mengartikan konsep-konsep pembelajaran. Jika 

dalam jangka waktu berkepanjangan permasalahan ini terus terjadi, maka hal 

ini akan mengakibatkan kemunduran mental bangsa dan akan berdampak 

buruk bagi masa depan mereka, seperti yang dikatakan oleh Hapsari. dkk 

(2012) bahwa “kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk siswa di masa 

depan agar dapat mengembangkan pemikirannya”. Oleh karena itu, dalam 

proses belajar mengajar guru mempunyai tugas untuk mendorong, 

membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi murid-murid untuk mencapai 

tujuan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Google 

Sains (Audio Visual) Dalam Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata 

Pelajaran Plantae Kelas X Semester Genap dengan google sains ini siswa 

dapat mengulang kembali jika ingin dilihat kembali dan dapat dipelajari 

kembali kapanpun dan dimanapun. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan yang dapat diambil seperti berikut:  

1. Bagaimana cara meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap 

pembelajaran berbasis Google sains (Audio Visual) pada materi Ekologi? 
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2. Apakah media pembelajaran Google sains (Audio Visual) dapat 

membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi 

Ekologi? 

3. Bagaimana pengaruh penerapan media pembelajaran Google sains Audio 

visual dalam meningkatkan berpikir kritis siswa pada materi Ekologi ? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  

a. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap 

pembelajaran berbasis Google sains (Audio Visual) pada materi 

Ekologi  

b. Media pembelajaran berbasis Google sains yang diterapkan pada 

kelas X MIPA pada kelas eksperimen. 

c. Pengaruh terhadap penerapan media pembelajaran Google sains 

Audio visual dalam meningkatkan berpikir kritis siswa pada materi 

Ekologi 

A. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah di atas dapat dirumuskan masalah penelitian, yaitu : 

1. Seberapa jauh peningkatan berpikir kritis siswa terhadap penerapan media 

google sains dalam proses pembelajaran pada materi Ekologi? 

2. Apakah media pembelajaran Google sains (Audio Visual) dapat membantu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi Ekologi? 
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3. Adakah perbedaan dengan media yang digunakan terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada siswa ? 

 

B. Manfaat Penelitian 

a. Akademis  

1. Manfaat penelitian ini diharapkan untuk mengimplementasikan media 

pembelajaran. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagai acuan 

penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan 

mengimplementasikan media pembelajaran. 

b. Praktis  

1. Bagi Peneliti 

Sebagai sumber informasi mengenai seberapa jauh dan pengaruhnya 

tingkat berpikir kritis siswa terhadap pembalajaran berbasis google 

sains (Audio – visual) pada materi Ekologi. 

2.  Bagi Guru  

Memberikan informasi mengenai hasil pengaruh berpikir kritis 

dengan menggunakan media Audio – visual.  

3. Bagi Siswa 

Dapat dijadikan sarana belajar untuk meningkatkan aktivitas belajar 

siswa.  
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